BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan yang telah dijabarkan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Variabel kualitas yang dirasa berpengaruh tidak signifikan terhadap
loyalitas merek penikmat coklat SilverQueen di Surabaya.
2. Variabel kesadaran merek berpengaruh tidak signifikan terhadap loyalitas
merek penikmat coklat SilverQueen di Surabaya.
3. Variabel kepercayaan merek berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
merek penikmat coklat SilverQueen di Surabaya.
4. Variabel kualitas yang dirasa, kesadaran merek dan kepercayan merek
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas merek penikmat

coklat SilverQueen di Surabaya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa
keterbatasan. Berikut adalah keterbatasan dalam penelitian ini:
1. Pada kuisioner yang telah disajikan, beberapa indikator pertanyaan tidak
dipahami secara jelas maksud dan arti dari pertanyaan tersebut sehingga

membuat responden bingung dalam menjawab pertanyaan.
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2. Keterbatasan teknik pengumpulan data yang melalui kuesioner akan
menimbulkan bias jawaban responden, akan lebih baik jika pengumpulan data
diperkuat dengan wawancara.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti

dapat memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait :

1.

Bagi Perusahaan

a. Pada variabel kualitas yang dirasa indikator X;, mempunyai nilai mean

terendah yaitu dengan rata-rata sebesar 3,78, dimana pernyataan Xj,
“SilverQueen menawarkan produk dengan kualitas yang tetap”. Artinya,
perusahaan perlu meningkatkan dari segi kualitas coklatnya dan harus tetap
konsisten terhadap produknya sehingga masyarakat lebih memilih coklat
merek SilverQueen di banding merek lainnya.

Pada variabel kesadaran merek indikator X,, mempunyai nilai mean terendah
yaitu dengan rata-rata sebesar 3,89, dimana pernyataan X;, “Saya dapat
mengenali merek SilverQueen dengan cepat diantara merek coklat lainnya”.
Artinya, perusahaan perlu memberikan ciri khas yang lebih spesifik lagi agar
masyarakat mudah mengingat merek SilverQueen secara cepat.

Pada variabel kepercayaan merek indikator X3, mempunyai nilai mean
terendah yaitu dengan rata-rata sebesar 3,70, dimana pernyataan Xs, adalah
“SilverQueen merupakan merek andalan ketika Saya ingin mengkonsumsi
coklat”. Artinya, perusahaan harus lebih mengkomunikasikan mereknya agar

masyarakat selalu memilih dan mengandalkan merek SilverQueen dalam
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mengkonsumsi coklat. Dengan melakukan promosi yang lebih sering lagi
agar masyarakat lebih yakin dalam mengandalkan merek SilverQueen
kedepannya.
2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik maka disarankan peneliti
selanjutnya untuk menggunakan sampel segmen pada kalangan remaja di
Surabaya, agar penyebarannya dapat merata dan mendapatkan hasil yang
lebih baik lagi.
b. Menambahkan atau memperbaiki instrumen penelitian, bisa dengan cara
menambah jumlah indikator item pertanyaan dan menambah jumlah
variabel yang berkaitan dengan merek atau variabel yang terkandung dalam

ekuitas merek, agar cakupannya bisa lebih luas lagi.
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